BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pada kelompok kasus, ibu hamil dengan umur tidak berisiko (61,1%),

paritas tidak berisiko (91,5%), tidak memiliki riwayat abortus (67,8%),

status anemia dengan-Hb

= TNIVERS ,
agnosts Hipertensi (91,5%) da : iagnosis Diabetes

2. ara ur dengan kejadian
3. afa*paritas dengan kejadian

abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman Tahun 2018.

4. Ada hubungan yang bermakna antara riwayat abortus dengan kejadian
abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman Tahun 2018.

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara status anemia dengan

kejadian abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman Tahun 2018.



6. Tidak ada hubungan yang bermakna antara KEK dengan kejadian
abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman Tahun 2018.

7. Tidak ada hubungan yang bermakna antara Hipertensi dengan kejadian
abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman Tahun 2018

8. Tidak ada hubungan yang bermakna antara Diabetes Melitus dengan

kejadian abortus pada ibu hamil di Kota Pariaman tahun 2018.
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B. Saran ’ 4
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ga kehamilannya
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esehatannya.

2. Bagi Keperawatan
Dapat dijadikan referensi rujukan dengan materi abortus pada ibu
Hamil.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian

Mengenai faktor resiko abortus berulang pada ibu hamil



